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ABSTRAK

DAYA TARIK - LAPANG KANDIDAT-FEROMON-SE
ZELL, Kandidat-feromon-seks C. binotalis
kombinasi campuran senyawa Z-11-HDA dan Z-¢
10 ug/septum, 30 mug/septum dan 100 ug/septu
hadap ngengat jantan di kebun kubis di da
Daya tarik kandidat-feromon-seks terhadap n
bila konsentrasi.kandidat-feromon-seks yano
Pengaruh konsentrasi feromon daeij 10 ug  ss
menunjukkan pengaruh daya tarik ngengat jar
kemudian menurun daya tarinya bila dosis ya
yaitu sampai dengan dosis 100 ug. Perbandin
Z-11-HDA dan Z-9-TDA yang terbaik ialah 30

ngengat terbanyak yaitu 30,5 ekor sedang pa 2

belum kawin hanya dapat menangkap 5 ekor ss
nyata pada kandidat-feromon-seks tersebut j
spesies serangga yang lain dengan jumlah ya

banyak 42 ekor/septum pada konsentrasi 100, -.

ABSTRACT

FIELD ATTRACTIVENESS OF SEX-PHEROMONES
binotalis ZELL, Candidate of sex pheromones
combination of a mixture of Z-11-HDA and Z-
tration 10 ug/septum, 30 mg/septum and 100
ed its attractiveness to male moths at cabb
area, West Java.  The higher level of concen

of male moths of ¢, binotalis were attracte .

concentration from 10 ug to 100 ug still sk

attractiveness to the male moths but than 9 -

sing the pheromones concentration above 100
mixture of Z-11=HDA and Z-9-TDA was S+l b
male moths while trap baited with virgin fe
moths. In addition to that, coincidently, t
mones was also able to catch 4?2 insects/ser .
insect at a level of concentration 100 aug.

* Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi, BATAN

whice consistyof several

G/septum were field test-

ale only catched 5 male

tde lomia binntalis ZELL

S Crocidolomia binotalis
ang terdiri dari beberapa
FIE  yang konsentrasinya
diuji daya tariknya ter-
rah Cipanas, Jawa Barat.
engat jantan makin tinggi
diberikan makin tinggi.
pai dengan 100 ,ug masih
an yang makin besar,namun
g diberikan ditingkatkan,
an campuran antara senyawa
1 karena dapat menangkap

umpan  ngengat betina
. D1 samping itu ter-
3 dapil menangkap suatu
cukup besar, yaitu se -

CANDIDATE OF Croetdolomia
-TDA with level of concen-

ge plantation in Cipanas
ration the higher number
The effect of pheromone
wed the increase of its
will decrease by increa-
ug. The best proportion
cause 1t catched the 30.5

e candidate of sex phero-
un of another c=pecies of




PENDAHULUAN

" Hama kubis ¢, binotqlis merupakan hame

tanaman kubis di Indonesia. Hama ini menyet
terutama pada titik tumbuh tanaman dan d:

tanaman Cruciferae yang lain. Pengendalian

da belum memuaskan dan memerlukan penyemprc
sehingga menimbulkan masalah biaya produksi
terhadap 1ingkungan.

Untuk meningkatkan ef

mungkin dapat dila ukan dengan ormulasi ir
cara ini mengakibatkan timbulnya resistensi
an hama dengan feromon seks merupakan salal
hama yang baru dan potensial serta tidak me

an.,

Feromon seks ngengat C. binotalis bell

mukan, sehingga penelitian -untuk mendapat

serangga ini dihardpkan dapat berperan akti -

pengendalian hama ini.

Penelitian terhadap ngengat ¢, binotal
dimulai sejak tahun 1983 oleh SUTRISNO (s
1dalam mempelajari feromon seks serangga ad:
yang harus dilakukan (4, 5). Pertama pereke
dalam indera penciuman (e]ektroantenogram).
digunakan untuk memonitor aktivitas biologi
fikasinya. Tahap kedua ialah mempelajari
feromon seks dalam kondisi lTaboratorium, Te

respons serangga terhadap feromon seks di 1

Sehubungan dengan hal tersebut di atas

:Ng semua bagian

=) dan KURIHARA (3)4

‘an potensial

yang paling penting pada

tanaman,

at  menyerang semua jenis
ama ini dengan insektisj-
an yang intensif sekali
yang tinggi serta polusi
ktivitas pengendaliannya
ektisida yang baru namun
uleng. Teknik pengendali-

selu teknik  pengendalian

imbulkan masalah Tingkung-
dilaporkan pernah dite-
an

sintesis feromon seks

dalam memecahkan masalah

s dan feromon seks 'telah
Di
tiga tahap metode bioassay
reseptor di
Metod: elektroantenogram
feromon seks selama puri-
SPens - serangga  terhadap
ap ketiga ialah pengujian
pang.,

maka

pengujian feromon




' an angin yang beras<al dari informasi analic s ekstrak kasar ujung ab-

gdomen ngehgat betina {85 binotalis diuji day = tarik: ya terhadapngﬂngat

:acetate)‘dan‘Z-Q-TDA (Z 9-tetradecEny1 acet .te). Di dalam bengujian'

seks yang terakhir ialah pengujian daya te ik lapang dari  kandidat
feromon seks terhadap ngengat jantan. Kada: feromon seks C. binotalis
relatif sangat kecil karena ekstrak kasar y'ng equivalen dengan 20
ekor ngengat betina baru memberikan respon ang optimal terhadap nge-
ngat jantan pada Pengujian dengan o1faktoma’%r (1). Daya tarik lapang
ekstrak kasar ujung abdomen -ngengat betir hapva sepersembilannya
ngengat betina yang belum kawin (2

Tujuan penelitian inj Talah untuk menc patker informasi mengenai
konsentrasi yang optimal dari kandidat ferc on seks serta perbanding-
an konsentrasi antara komponen sényawa utar . dan Fomponen senyawa ke-
dua yang berasal dapi temuan hasi1 penguji: 1abe atorium dengan te-

rowongan angin,

TATA KERJA

Kandidat feromon seks yang ditemukan n 1alyi Fengujian terowong-

' fJantan dT ]apang d1 kebun kub1s d1 ‘daerah ( panas, Jawa Barat Kan -

rgd1dat feromon seks tersebut terd1r1 dari =7 11-HpA (Z ll—hexadecenyjf

lapang tersebut digunakan sintetik zat Kimi: Z-11-1iDA dan 2-9-TDA dari

Shin-etsu Chemical Company, Ltd. yang diker . di dalam  septum karet
(rubber septa) buatan Takeda Chemical Compe v, Ltd. Feromen seks ini
kemudian disimpan di dalam perangkap likat -, cmor (sticky trap).

Di dalam pengujian lapang di Cipanas  ilskukn. dua percobaan,

Percobaan pertama ada 16 perlakuan dengan ¢ a ulangan. , yaitu dengan’

kombinasi perlakuan dari.3 dosis konsentrac feromon seks 10 ug, 30ug




dan 100 ug dan 1ima macam perbandingan ant:
senyawa feromon dan‘l buah kontrol serangg.
Percobaan yang kedua ialah dengan 5 ulanga:
Jutan dari-percobaan pertama, tetapi perla!
dosis, yaitu 1 g, 3 g, 10 mg, 30 wg, 100
kemudian sebagai kontro]l digunakan BBK dan
baan pertama dan kedua dirancang dengan ra
an dilakukan setiap hari selama sebulan de:
mengambil serangga yang tertangkap di dala
kap yang dj pasang di kebun kubis setiap h-
dari satu tempat ke tempat lain untuk mend

percobaan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada percobaan pertama terlihat (Tabe:
trasi feromon seks terhadap jumlah serangc
dalam prrangkap feromon adalah serangga jar
banyak pada perTEkuan konsentrasi feromon y

Senyawa Z-11-HDA dan Z-9-TDA secara sc |
fungsi sebagai feromon seks. Kedua macam z:
sama baru berfungsi sebagai feromon seks d:
pat. Perbandingan yang terbaik antara kedu:
hingga dapat berfungsi sebagai feromon sek:
trasi 100 mg. Oleh karena konsentrasi seny:
dibandingkan dengan senyawa Z-9-TDA di da’
masing-masing disebut senyawa primer dan s¢

Dalam ekstrak kasar- ujung abdomen nger :

‘a kedia macam komponen

ormal exan. Baik perco -

ancara menghitung  dan

an yanz tertangkap makin

iyawa sakunder.

betina belum kawin (BBK) .
percod:an merupakan lan -
annya Htambah menjadi 7

g, 30) ug, dan 1000 jug
angan -cak blok.Pengamat-

=ranj-ap, Sonua perang -
“ipirdah <ncara rotasi

alkan  homouenitas dalam

1) bahwa pengaruh konsen-

Jantan yang tertangkap

ng makin tingqi,
diri-sendiri tidak ber -
kimia ini secara bersama-
am peroandingan yang te-
zat x'mia tersebut se-
talah “0:1 coencan konsen-
& [-! -HDA lebih besar

m feromon sintetik maka

at betina C.binotalis di-




temukan perbandingan antara Z-11-HDA : Z-9-
sintesis kedua sényawa tersebut dalam perb:
sama kemampuan daya tariknya pada pengujiar
perhatian talah bahwa di samping feromon se
menarik ngengat jantan C. binotalis namun
serangga (spesies) yang lain, yaitu dapi ¢
terlihat pada Tabel 3. Baik komponen utama
cara sendiri-sendiry maupun campuran kombir
menarik serangga ini.

Pada percobaan kedua, dengan Yariasi (
seks yang lebih banyak daripada percobaan ¢
dengan 100 ug per septum maka seperti ter]i
bel 2 dosis yang paling optimal ialah 100 &
feromon seks yang lebih tinggi dari 100 g,
1000 jug/septum tidak menambah jumlah seranc

Pada percobaan pertama terdapat cukup banye

talis dan tampak adanya perbedaan yang nyat .

(LSD) untuk P 2> 0,01 antara pengaruh perlak

feromon seks 100 mug/septum dan 30 nug/septun

1 ). Pada percobaan yang kedua tidak ada pe

beda nyata terkeci] (LSD) untuk P 2 1% ante

100 ug/septum dan 30 ug/septum (Tabel 2).

KESIMPULAN
Dosis konsentrasi feromon seks ¢. binc
ialah 100 jug/septum,dan perbandingan konser

komponen utama Z-11-HDA. berbanding seny:

ian dosis konsentrasi kadar

DA ialah 10 :1 (6) ,tetapi

dingan yang sama tidak
lapang . Hal yang menarik
5 C. inotalis ini dapat

apat pula menarik jeﬁis
mili Pyrallidae seperti
aupun Fomponen kedua se-
s1 kedua senyawa ini capat
S1s ¥ ncentrasi feromon
rtama, yaitu 1 Aig . sampai
at pada Grafik 1 dan Ta-
. Dosis-dosis konsentrass
yaitu 500 Ag/septum  dan
a jantan yang tertangkap.
populasi ngengat €.pino-
pada uji beda terkeci]

atau 10 ug/septum ( Tabel
bedaan yang nyata pada uji

a konsentrasi Teromon seks

alis yang paling optimal

rasi ¢ntara senyawa kimia

kKimia komponen kedua




Z-9-TDA ialah 30 : 1, Daya tarik lapang ferc

talts ialah 8 kalj dibandingkan dengan day:
Tum kawin,

daya tariknya terhadap ngengat Jantan sel

lapang. Walaupun ada kecenderungan Jjumla

menurun karena penurunan konsentrasi ferorn

seks sintesis ing cukup stabil daya tarikn;
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